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ketika, hutan masih hijau membentang luas memanjakan mata,  

burung menyanyi merdu bersahutan,  

tercium wangi dedaunan segar yang terbawa angin,  

semua itu, bentuk kasih sayang nenek moyang terhadap alam, 

 

namun, petuah-petuahnya mulai ditinggalkan,  

nasihat bijak mereka tak lagi dianggap penting,  

dan perlahan-lahan bisikan alam itu mulai memudar.  

 

kini, manusia menebar dosa-dosa di seluruh penghujung dunia,  

bukit tak lagi berselimut hijau,  

tangan-tangan besi mencukur habis rambut bumi, 

ketika si jago merah melahap habis nyanyian burung tak bersisa, 

rambut-rambut bumi berganti kelabu yang menari di udara. 

 

ketika akar tak lagi mampu memeluk tanah yang rapuh, 

langit menumpahkan amarahnya dalam tangisan yang tak berkesudahan,  

tanah merayap turun, menelan pemukiman tanpa peringatan, 

sementara sungai meluap, membawa dendam yang tak henti-henti. 

 

ingatlah! alam ini adalah berkah titipan Tuhan,  

bukan pemberian yang boleh dihabisi tanpa perasaan. 


